BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkananalisishasilpenelitiandanpembahasan yang
dikemukakan,makadapatditarikkesimpulansebagaiberikut:

1. Terdapatperbedaankemampuanberpikirkreatifpesertadidikpadakelas yang
menggunakanmetodepembelajaranProblem-Based Learningdengankelas
yang menggunakanmetodepembelajaranDiscovery Learning
padapertemuanpertama. Artinya, metodepembelajaranProblem-Based
Learninglebihbaikdigunakankarenakelas yang
menggunakanmetodeinimemperolehnilai yang paling tinggi.

2. Terdapatperbedaankemampuanberpikirkreatifpesertadidikpadakelas yang
menggunakanmetodepembelajaranDiscovery  Learningdengankelas control
yang menggunakanmetodediskusikelompokpadapertemuanpertama.Artinya,
metodepembelajaranDiscovery Learninglebihbaikdigunakankarenakelas
yang menggunakanmetodeinimemperolehnilai yang
yanglebihtinggidaripadametodediskusi.

3. Terdapatperbedaankemampuanberpikirkreatifpesertadidikpadakelas yang
menggunakanmetodepembelajaranProblem-Based Learningdengankelas
control yang
menggunakanmetodediskusikelompokpadapertemuanpertama.Artinya,
metodepembelajaranProblem-Based
Learninglebihbaikdigunakankarenakelas yang
menggunakanmetodeinimemperolehnilai yang
yanglebihtinggidaripadametodediskusi.

4. Terdapatperbedaankemampuanberpikirkreatifpesertadidikpadakelas yang

menggunakanmetodepembelajaranDiscovery  Learningdengankelas control
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yang menggunakanmetodediskusikelompokpadapertemuankedua.Artinya,

metodepembelajaranDiscovery Learninglebihbaikdigunakankarenakelas
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5. yangmenggunakanmetodeinimemperolehnilai yang

yanglebihtinggidaripadametodediskusi.
6. Terdapatperbedaankemampuanberpikirkreatifpesertadidikpadakelaskontrol

yang menggunakanmetodepembelajaranDiskusidengankelas yang

menggunakanmetodeProblem-Based Learningpadapertemuankedua.Artinya,

metodepembelajaranProblem-Based

Learninglebihbaikdigunakankarenakelas yang

menggunakanmetodeinimemperolehnilai yang

yanglebihtinggidaripadametodediskusi.

7. Terdapatperbedaankemampuanberpikirkreatifpesertadidikpadakelas yang

menggunakanmetodepembelajaranDiscovery

Learningdibandingkandengankelas yang

menggunakanmetodepembelajaranProblem-Based

Learningpadapertemuankedua.Artinya, metodepembelajaranDiscovery
Learninglebihbaikdigunakankarenakelas yang
menggunakanmetodeinimemperolehnilai yang

yanglebihtinggidaripadametodeProblem-Based Learning.

8. Terdapatperbedaankemampuanberpikirkreatifpesertadidikpadakelaskontrol

yang menggunakanmetodepembelajaranDiskusidengankelas yang

menggunakanmetodeProblem-Based Learningpadapertemuanketiga.Artinya,

metodepembelajaranProblem-Based

Learninglebihbaikdigunakankarenakelas yang

menggunakanmetodeinimemperolehnilai yang

yanglebihtinggidaripadametodediskusi.

9. Terdapatperbedaankemampuanberpikirkreatifpesertadidikpadakelas yang

menggunakanmetodepembelajaranProblem-Based

Learningdibandingkandengankelas yang

menggunakanmetodepembelajaranDiscovery

Learningpadapertemuanketiga.Artinya, metodepembelajaranProblem-Based
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10.
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Learninglebihbaikdigunakankarenakelas yang
menggunakanmetodeinimemperolehnilai yang
yanglebihtinggidaripadametodeDiscovery Learning.
Terdapatperbedaankemampuanberpikirkreatifpesertadidikpadakelaskontrol
yang menggunakanmetodepembelajaranDiskusidengankelas yang
menggunakanmetodeDiscovery Learningpadapertemuanketiga.Artinya,
metodepembelajaranDiscovery Learninglebihbaikdigunakankarenakelas
yang menggunakanmetodeinimemperolehnilai yang

yanglebihtinggidaripadametodediskusi.

5.2 Saran

Berdasarkankesimpulandarihasilpenelitianmakapenelitimengajukan saran

ataurekomendasisebagaiberikut:

1.

Bagi guru, sebaiknyamenggunakanmetodepembelajaranProblem-Based
LearningdanDiscovery  Learningsebagai alternative metodepembelajaran
yang dapatdigunakandalam proses pembelajaran.
MetodepembelajaranProblem-Based  Learninglebihefektifdigunakandalam
proses pembelajaranterutamapada indicator yang
menuntutpesertadidikuntukberpikirtingkattinggi.
Metodeinicocokditerapkanpadamateriekonomi yang
berisitentangfaktadansebuahstudikasus.
Sehinggapesertadidikmampumemecahkanmasalah,
mengungkapkanpendapatmengenaisustupermasalahanekonomi.
Bagipihaksekolah, agar meningkatkan MGMP
dalammatapelajaranekonomidalammembahaskesulitan yang
diahadapidalamKegiatanBelajarMengajar (KBM) terutamapadasaat proses
adaptasiKurikulum 2013 ini.

Pihaksekolahjugadapatmemfasilitasidanmeningkatkanprofesionalismedalams
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ebuahkegiatanpelatihan, seminar, diklatdan yang
lainnyadalamupayameningkatkakemampuan guru dalammenerapkanmetode-
metodepembelajaran yang
dapatmeningkatkankemampuanberpikirkreatifpesertadidik.

3. Bagipesertadidik,
kemampuanberpikirkreatifsangatpentingdimilikisetiappesertadidikdalamrang
kamendukungkeberhasilanbelajardisekolahterutamapadasaatsekarangdengana
danyapenerapankurikulum  2013. Pesertadidikharusdapataktif, inovatif,
danpercayadiridalammenggalipotensi yang dimiliknya agar
dapatbekerjasecara optimal dalamKegiatanBelajarMengajar (KBM).

4. Bagipenelitiselanjutnya, agar
diadakanpenelitianlanjutanterutamapadamatapelajaranekonomidengancakupa
nmateri yang lebihluasdandapatjugamengembangkanmetode-
metodepembelajaran yang lebihinovatif yang

dapatmendukungdanmeningkatkankemapuanberpikirkreatifpesertadidik.
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